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Abstract Work ethic is the totality of an individual's personality in the context of work. Working is a form of self-
dedication as a servant of Allah by obeying all His commands and avoiding all prohibitions. For this reason,
Allah has provided facilities in the form of surface resources for human use in achieving their well-being. A strong
work ethic can fulfill economic needs and desires within the family. Islam encourages its followers to work
diligently and not to be lazy, as laziness can lead to poverty. The formation of a work ethic (including Islamic
work ethic) is a complex process, involving various factors such as physical, biological, mental-psychological,
socio-cultural, and possibly transcendental spiritual conditions and preconditions. This research adopts a
qualitative approach and was conducted at the Padang Lamo Street Market, Pulau Temiang, Tebo Ulu District,
Tebo Regency, in January 2023. The respondents in this study consisted of 27 individuals, including fish traders,
consumers, and religious scholars. The findings of the research on fish traders in the Pulau Temiang Subdistrict
Market, Tebo Regency, indicate that fish traders possess crucial work skills, exhibit diverse motivations such as
earning a livelihood and pursuing hobbies, their work ethic is driven by the desire to meet their family's needs,
and their economic conditions impact their well-being. Challenges include limited education, environmental
conditions, and limited alternative job opportunities.

Keywords: Work Ethic, Family Well-Being, Motivation.

Abstrak. Etos kerja merupakan totalitas kepribadian diri seseorang dalam bekerja, bekerja merupakan bentuk
pengabdian diri sebagai seorang hamba kepada Allah dengan mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi segala
larangannya,olehnya itu Allahtelah menyediakanfasilitasberupasumber daya dipermukaan untuk dipergunakan
oleh manusia dalam mencapai kesejahteraanya.Adanya etos kerja yang tinggidapatmemenuhikebutuhan ekonomi
dan keinginan dalam keluarga.Islam mendorong umatnya agar bekerja dengan bersungguh-sungguh, bukan
menjadi makhluk yang pemalas sehingga memicu terjadinya kemiskinan.proses terbentuknya etos kerja (termasuk
etos kerja islami), seiring dengan kompleksitas manusia yang bersifat kodrati,melibatkan kondisi, prakondisi dan
faktor-faktor yang banyak seperti fisik biologis, mental-psikis, sosio kultural dan mungkin spiritual
transendental.Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tempat Penelitian ini dilakukan
dipasar J1. Padang Lamo, Pulau Temiang, Kacematan Tebo Ulu, Kabupaten Tebo pada pada bulan januari 2023.
Adapun responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 27 orang yang terdiri dari pedagang ikan, konsumen dan
ulama.Hasil penelitian terhadap pedagang ikan di Pasar Kelurahan Pulau Temiang, Kabupaten Tebo,
menunjukkan bahwa pedagang ikan memiliki keterampilan kerja yang penting, motivasi beragam seperti mencari
nafkah dan hobi, semangat kerja didorong oleh keinginan memenuhi kebutuhan keluarga, kondisi ekonomi
memengaruhi kesejahteraan, dan kendala meliputi minimnya pendidikan, kondisi lingkungan, dan keterbatasan
pekerjaan alternatif.

Kata Kunci: Etos Kerja, Kesejahteraan Keluarga, Motivasi.
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LATAR BELAKANG

Islam mendorong umatnya agar bekerja dengan bersungguh-sungguh, bukanmenjadi
makhluk yang pemalas sehingga memicu terjadinya kemiskinan. Disisi lain, manusia pada
dasarnya memang disebut makhluk yangbekerja (homo faber), bahkan manusia dianggap
tidak akan mampu memperoleh sesuatu kecuali apa yang telah diusahakannya. Bekerja
merupakan salah satu bentuk implementasi yang dianjurkan dalam agama. Bekerja yang
dilakukan secara maksimal dalam Islam, tidak hanya mengantarkan seseorang untuk
mendapatkan materi namun disisi lain juga akan membawa pada keridhoan Allah atas apa
yang dikerjakan.

Etos kerja merupakan totalitas kepribadian diri seseorang dalam bekerja, dengan
memberikan pemahaman bahwa etos kerja tidak hanya dicontohkan oleh orang yang bekerja
di kantor-kantor dan orang yang memiliki jabatan tinggi, namun etos kerja itu dapat
dilakukan dan dikerjakan oleh setiap orang dengan profesi apapun termasuk penjual ikan
dan penjual ayam, karena dalam etos kerja ada semangat yang landasi oleh semangat ibadah.
Jadi kerja itu tidak hanya sekedar bertujuan untuk memenuhi kebutuhan duniawi saja dalam
rangka peningkatan kesejahteraan ekonomiberupa pemenuhan kebutuhan dasar, namun disisi
lain juga sebagai bentuk pengabdian manusia sebagai seorang hamba kepada Allah
swt demi mendapatkan ridha-Nya atas kerja yang dilakukan.

Bekerja merupakan bentuk pengabdian diri sebagai seorang hamba kepada Allah
dengan mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangannya, olehnya itu Allah
telah menyediakan fasilitas berupa sumber daya dipermukaan untuk dipergunakan oleh
manusia dalam mencapai kesejahteraanya. Etos kerja yang tinggi sangat dibutuhkan dalam
melakukan suatu pekerjaan. Mencurahkan segala tenaga dan pikiran atas apa yang
dikerjakan akan menghasilkan sesuatu yang baik dan optimal adalah hal yang sangat mendasar
dan dianjurkan oleh agama Islam itu sendiri. Rasullullah telah mempraktikkan etos kerja
yang tinggi mulai pada saat beliau masih anak-anak yakni membantu pamannya
mennggembala domba, bahkan pada saat remaja beliau sudah berdagang sampai ke negeri
Syam yang jaraknya cukup jauh dari kota Mekkah dan bermitra dengan Khadijah sebagai
pemiliki modal, dengan etos kerja yang tinggi dan juga ulet beliau menjadikan dagangannya
semakin berkembang.

Zaman modern sekarang ini, etos kerja sangat mempengaruhi kebahagiaan dan
kesejahteraan ekonomi rumah tangga masyarakat secara umum. Adanya etos kerja yang
tinggi dapat memenuhi kebutuhan ekonomi dan keinginan dalam keluarga. Ketika kebutuhan

pokok terpenuhi, seperti sandang, pangan, dan papan juga dibutuhkan aspek lain berupa
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fasilitas yang dapat mendukung keberlanjutan kehidupan itu sendiri seperti fasilitas yang
berkaitan dengan rumah tangga, fasilitas yang dapat menunjang status sosial seseorang, juga
kebutuhan yang sifatnya akan digunakan di masa yang akan datang seperti kebutuhan
akan pendidikan anak. Dan untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut hanya akan
diperoleh etos kerja yang tinggi.

Anjuran ini berimplikasi pada dorongan setiap Muslim untuk memiliki sikap wirausaha
yang baik, dan tidak bermalas-malasan. Terlebih lagi ada sabda Rasulullah yang menggerakkan
kita untuk selalu berbuat lebih baik, dari waktu ke waktu.Dengan demikian, Islam merupakan
ajaran yang mendorong untuk memiliki etos dalam beraktivitas.

Pedagang ikan merupakan salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan hidup.Sulitnya
lapangan pekerjaan yang tersedia bagi anggota masyarakat yang berpendidikan rendah dengan
pengalaman serta keterampilan yang sangat terbatas.Usaha kecil menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan keseharian masyarakat di Indonesia maupun di belahan dunia pada
umumnya.Usaha kecil sangat menunjang kemudahan hidup konsumen Indonesia dan
berpengaruh sangat besar terhadap penciptaan lapangan kerja juga peningkatan pertumbuhan
perekonomian suatu negara.Pedagang ikan sebagai salah satu komponen utama dari usaha
mikro yang terlibat dalam usaha sektor informal, menghadapi lingkungan yang masih kurang
kondusif, sehingga menjadi faktor yang menghambateksistensidan perkembangan bisnisnya.

Berdasarkan sebuah peneliti yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahuluFuaddi,
Husni, menunjukan adanya tentang etos kerja sangatlahpenting untuk pedagang. Orang yang
memiliki etos kerja biasanya akan lebih dihargai karena bertanggung dalam setiap pekerjaan
yang di lakukannya. lemahnya etos kerja kewirausahaan di kalangan masyarakat Islam
disebabkan oleh beberapa faktor budaya. Tidakada orientasi kedepan.Tidak adanya growth
philosophy atau kesadaran bahwa segala sesuatu itu harus membesar dan mengakumulasi.
Kurang ulet atau "cuek", retreatism atau berpaling ke akhirat. Sedangkan peneliti terdahulu AR
Saleh, Utomomenyampaikan bahwa apabila etos kerja meningkat, maka produktivitas dan
pendapatan juga akan meningkat. Menurut Sudirman Teba bahwa etos kerja adalah semangat
dan sikap batin tetap seseorang atau sekelompok orang sejauh didalamnya terdapat tekanan
moral.Menurut Nurcholish Madjid, etos kerja dalam Islam adalah hasil suatu kepercayaan
seorang Muslim, bahwa kerja mempunyai kaitan dengan tujuan hidupnya, yaitu memperoleh
perkenan Allah Swt. Berkaitan dengan ini, penting untuk ditegaskan bahwa pada dasarnya,
Islam adalah agama amal atau kerja (praxis).

Penduduk dipropinsi jambi mayoritas masyarakatnya suka berdagang khusus nya

kecamatan tebo ulu untuk memenuhi kebutuhan pangannya.Adanya kehadiran pedagang ikan
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dianggap begitu penting sebagai akibat semakin bergesernya pola hidup masyarakat yang
semakin lama semakin membutuhkan pelayanan yang instant baik dari segi waktu maupun
tenaga.

Banyak persentase pedagang didalam tingkat pekerjaan dikecamatan tebo ulu, petani
50%, pedagang 31%, guru 10%, kuli bangunan 9%, dalam data diatas peneliti lebih tertarik
untuk meneliti pedagang karna ingin mengetahui etos kerja pedang dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga, pekerjaan pedagang pekerjaan yang sangat penting yang sangat
dibutuhkan, mereka mengambil keterampilan dan memberikan nilai yang luar biasa, banyak
pekerja pedagang akan membuat mereka mendapatkan kepuasan yang lebih besar untuk dapat
melihat hasil langsung dari usaha.Tentunya terpokus kepada pedagang ikan diTebo,
Kecamatan Tebo Ulu Kelurahan Pulau Temiang, Pedagang lkan Pasar Pulau Temiang
memiliki etos kerja dan motivasi kerja yang berbeda-beda dalam berdagang ikan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga.Seperti data yang ditinjau dalam observasi penelitian.

Kabupaten Tebo mayoritas suka berdagang, khusus nya di Kecamatan Tebo Ulu,
Kecamatan Tebo Ulu memiliki 4 pasar kalangan yaitu pasar Jambu hari senin, pasar Rambahan
pada hari rabu, pasar Teluk Kuali hari jum’at dan pasar Pulau Temiang pada hari sabtu. Disini
peneliti ingin melakukan penelitian dipasar Pulau Temiang.Berdasarkan observasi awal
penelitian pedagang-pedagang ikan yang ada dipasar pulau temiang kebanyakan berasal dari
pribumi, minang, dan jawa.Keberagaman ini lah yang membuat pasar pulau temiang menjadi
lebih menarik, dalam kesehariannya masing-masing pedagang menjajakan barang dagangnya
dimeja dan ada juga dipinggir jalan, hal ini dapat mempermudah bagi pembeli ataupun
pengunjung untuk membeli barang dagang mereka tersebut.

Barang dagang terlihat rapi disusun dari pukul 06.00 WIB, ada yang meletakkan
dimeja, dijalan, dan juga didalam bak terpal, bermacam-macam jenis ikan yang dijual. Setelah
selesai berjualan para pedagang berkemas barang-barang dagang nya yang belum laku dimasuk
kedalam tong diatas motor, pasar pulau temiang biasanya tutup jam 16.00 WIB.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Anton selaku pedagang ikan, seperti halnya
banyak pedagang yang berjualan di badan jalan dan pusat keramaian yang dapat lebih
menguntungkan bagi pedagang sehingga barang dagangannya cepat habis terjual dan mendapat
banyak penghasilan sehingga dapat mencukupi kebutuhan keluarga.

Dapat dilihat dari hasil wawancara pedagang, pedagang ikan pulau temiang memiliki
etos kerja yang tinggi dari pedagang ikan yang berada kabupaten tebo.

Adapun beberapa data pendapatan pedagang ikan dipasar kelurahan pulau temiang

Tahun 2022-2023
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No Pedagang Ikan PerBulan Cost/bulan
1 Bapak Juni Rp.7 000 000,- Rp.4 000 000,-
2 Bapak Anton Rp.6 200 000,- Rp.3 700 000,-
3 Bapak Dedi Rp.6 000 000,- Rp.3 700 000,-
4 Buk Meri Rp.6 000 000,- Rp.3 800 000,-
5 Bapak Sumardi Rp.5 500 000,- Rp.3 400 000,-
6 Bapak Sumarno Rp.5 000 000,- Rp.3 000 000,-
7 Buk Ita Rp.4 000 000,- Rp.2 500 000,-
8 Buk Rika Rp.3 300 000,- Rp.2 000 000,-
9 Buk Yuli Rp.3 000 000.- Rp.2 000 000,-
10 Bapak agus Rp.3 000 000,- Rp.2 000 000,-
11 Bapak Sahrul Rp.3 000 000,- Rp.2 000 000,-
12 Buk Munik Rp.3 000 000,- Rp.2 000 000,-
13 Bapak Amri Rp.2 800 000,- Rp.1 900 000,-
14 Bapak Tjal Rp.2 600 000,- Rp.1 000 000,-
15 Bapak Bustami Rp.2 000 000,- Rp.1 000 000,-
16 Buk Ida Rp.2 000 000,- Rp.1 000 000,-
Total Rp 66 400 000,- Rp 39 000 000,-

Sumber: pedagang ikan pasar kelurahan pulau temiang

Berdasarkan Tabel diatas, beberapa pedagang ikan seperti Juni Pendapatan Perbulan
Mencapai 7 000 000, Anton 6 200 000, Dedi 6 000 000, Meri 6 000 000, Sumardi 5 500 000
Sumarno 5 000 000, ita 4 000 000, Rika 3 300 000, Yuli 3 000 000, Yus Agus 3 000 000,
Sahrul 3 000 000, Munik 3 000 000, Amri 2 800 000, Ijal 2 600 000, Bustami 2 000 000 dan
Ida 2 000 000 total keseluruhan pendapatan perbulan 66 400 000,-. itulah pendapatan pedagang
ikan dipasar kelurahan pulau temiang dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, dari data
pendapatan pedagang diatas dapat diliat adapun perbedaan pendapatan yang sangat siknifikan
dari pedagang-pedagang tersebut.

Berdasarkan Data Pendapatan Pedagang lkan di Pasar Pulau Temiang bahwa ada
beberapa pedagang ikan yang mendapatkan penghasilan lebih kecil. Apa yang menyebabkan
Pedagang ikan di pasar Pulau Temiang sehingga membuat pengahasilan lebih kecil dari pada
pedagang lainnya. Untuk itu perlu adanya etos kerja berdagang yang merupakan salah satu cara
atau langkah-langkah yang dilakukan agar mampu mempertahankan kelangsungan hidupnya
dalam usaha-usaha yang akan dilakukan pedagang ikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak sumardi selaku pedagang ikan Dimulai
dari diri sendiri, tentunya hal yang paling penting dan utama dalam meningkatkan etos kerja
adalah dengan memulainya dari diri sendiri seperti disiplin dalam waktu, memiliki komitmen

tinggi, konsisten dalam melakukan sesuatu dan jangan patah semangat.
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Pedagang ikan merupakan salah satu jalan untuk memenuhi kebutuhan hidup.Sulitnya
lapangan pekerjaan yang tersedia bagi anggota masyarakat yang berpendidikan rendah dengan
pengalaman serta keterampilan yang sangat terbatas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibuk meri selaku pedagang ikan, seperti hal nya
ada banyak pedagang dipasar pulau temiang saya lebih memilih berdagang ikan karena
berdagang ikan lebih menguntungkan dari berdagang yang lain dan berjualan ikan resikonya
kecil.

Berdasarkan wawancara dengan ibuk ida selaku pedagang ikan, karena saya tidak
berani mengambil resiko yang lebih besar seperti pedagang ikan yang berpendapatan lebih
besar dari saya lebih memilih berjualan cuman untuk memenuhi kebutuhan saja, seperti
membiayai anak sekolah.

Berdasarkan analisis peneliti dari latar belakang dapat kita lihat tidak semua pedagang
ikan pasar kelurahan pulau temiang memiliki etos kerja muslim, sepeti bekerja sebagai
kewajiban, memiliki niat yang ikhlas, memiliki sifat percaya diri, dan iman sebagai landasan
bekerja.

Kesejahteraan keluarga pedagang ikan dipasar pulau temiang lebih unggul tahun-
ketahun dari pedagang yang lain, tingkat kesejahteraan dapat dilihat dari pendapatan pedagang
hingga mencukupi prekonomian sehari-hari, dan dapat melengkapi pasilitas keluarga.

Dari pendapatan pedagang ikan yang diperoleh dari berjualan ikan dipasar dapat
mencukupi perekonomian keluarga, dapat mencukupi bahan pangan, peralatan anak, dan lain-
lain. Etos kerja yang ditunjukkan pedagang pasar pulau temiang menjadi daya tarik sendiri
seperti Pedagang ikan dalam berdagang dengan waktu satu hari dalam satu minggu tepat nya
pada hari sabtu dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga.Dan penelitian ini ingin
mengetahui motivasi-motivasi yang menjadi latar belakang mereka dalam berdagang.

Dengan adanya Etos Kerja tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarga para pedagang, karena kesejahteraan keluarga penting sekali untuk menuju
masyarakat yang adil dan makmur.Mungkin sekali untuk mencapai masyarakat yang makmur
lebih mudah dari pada mencapai masyarakat yang adil. Yang pertama berhubungan erat dengan
kesejahteraan material, sedangkan yang kedua lebih banyak berhubungan dengan

kesejahteraan moral.
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KAJIAN TEORITIS
Etos Kerja

Pengertian Etos Kerja Etos berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang memberikan arti
sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu.Etos dibentuk oleh berbagai

kebiasaan, pengaruh budaya, serta system nilai yang diyakininya.

Etos Kerja umum

Etos kerja adalah sebuah keyakinan yang dimiliki oleh seseorang dalam melakukan
sesuatu hal dengan tekad untuk bekerja keras dan memberikan yang terbaik. Berdasarkan
KBBI, etos kerja merupakan semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang
atau suatu kelompok. Dalam dunia kerja sikap ini sangat penting karena mencerminkan kualitas
diri dari seseorang. Orang yang memiliki etos kerja biasanya akan lebih dihargai karena

bertanggung jawab dalam setiap pekerjaan yang dilakukannya.

Kesejahteraan

Dalam perspektif Islam, pertumbuhan ekonomi tidak sekedar terkait peningkatan
volume barang dan jasa, namun juga terkait dengan aspek moralitas dan kualitas akhlak serta
keseimbangan antara tujuan duniawi dan ukhrawi.Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi
tidak semata-mata dilihat dari sisi pencapaian materi semata, namun juga ditinjau dari sisi
perbaikan kehidupan agama, sosial, dan kemasyarakatan.Jika pertumbuhan ekonomi yang
terjadi memicu tercabutnya nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan, maka dipastikan
pertumbuhan tersebut tidak sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. Dengan adanya
pertumbuhan ekonomi, diharapkan akan lahir kesejahteraan. Namun kesejahteraan yang hakiki
akan lahir melalui proses sinergisitas antara pertumbuhan ekonomi dan distribusi, agar growth
with equity betul-betul dapat direalisasikan. Namun demikian konsep kesejahteraan ini sangat
beragam, bergantung pada perspektif apa yang digunakan.

Kesejahteraan adalah ketergantungan penuh manusia kepada Tuhan pemilik Ka’bah,
indicator ini merupakan representasi dari pembangunan mental, hal ini menunjukkan bahwa
jika seluruh indicator kesejahteraan yang berpijak pada aspek materi telah terpenuhi, hal itu
tidak menjamin bahwa pemiliknya akan mengalami kebahagiaan, kita sering mendengar jika
ada orang yang memiliki rumah mewah, kendaraan banyak, harta yang melimpah namun
hatinya selalu gelisah dan tidak pernah tenang bahkan tidak sedikit yang mengakhiri hidupnya
dengan bunuh diri, padahal seluruh kebutuhan materinya telah terpenuhi. Karena itulah
ketergantungan manusia kepada Tuhannya yang diaplikasikan dalam penghambaan (ibadah)

kepada-Nya secara ikhlas merupakan indicator utama kesejahteraan (kebahagiaan yang hakiki)
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seseorang sebagaimana yang dialami oleh penduduk Bhutan, Negara yang memiliki indeks

kebahagiaan tertinggi dan merupakan negara paling aman di dunia.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Pendekatan kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meniliti
pada kondisi obyek yang alamiah. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka,
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi,
catatan memo, dan dokumen resmi lainnya.Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian
kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik fenomena secara mendalam,
rinci dan tuntas.Oleh karena itu penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah
dengan mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakan
tipe deskriptif.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan analisis Etos Kerja
Pedagang Ikan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga ( Study Pada Pasar Pulau
Temiang Kecematan Tebo Ulu Kabupaten Tebo )”.

Tempat dan waktu penelitian

Tempat Penelitian ini dilakukan dipasar JI. Padang Lamo, Pulau Temiang, Kacematan
Tebo Ulu, Kabupaten Tebo. Peneliti menggunakan Penelitian ini karena keadaanlokasi yang
mudah dijangkau juga memperoleh data-data yang sesuai,menjawab persoalan dan fenomena
yang terjadi sesuai dengan pokok fokusmasalah yang diajukan. Waktu yang diperlukan untuk

menyelesaikan penelitian ini yaitu di lakukan pada bulan januari 2023 sampai dengan selesai.

Jenis dan sumber data
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan
penelitian, maka diperlukan dua jenis data:
1. Data Primer
Data primer adalah data pokok yang diperlukan dalam penelitian,yang diperoleh secara
langsung dari sumbernya ataupun dari lokasi objek penelitian, atau keseluruhan data
hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan. pedagang ikan dipasar kelurahan pulau
temiang kecamatan tebo ulu kabupaten tebo, survey etos kerja pedagang dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga perspektif ekonomi syariah, sumber dari

wawancara dengan sejumlah pedagang ikan yang berada dipasar kelurahan pulau
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temiang, kecamatan tebo ulu, kabupaten tebo, dan pendataan kesejahteraan keluarga

dan dokumentasi.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data atau sejumlah keterangan yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui sumber perantara. Data ini diperoleh dari mengutip sumber lain,
sehingga tidak bersifat autentik karena sudah diperoleh dari tangan kedua, ketiga dan
seterusnya. Pada penelitian ini bersumber data sekunder diambil dan dihimpun dari
dokumen milik kecamatan tebo ulu kabupaten tebo yang berisikan mengenai jumlah
pedagang ikan dikecamatan tebo ulu, data jumlah pekerja sektor informal, data etos
kerja, e-book buku mengenai etos kerja oleh toto tasmara, buku mengenai produk dan
layanan oleh ambok pangiuk, buku pedoman metode penelitian oleh sugiyono dan
moleong, jurnal mengenai etos kerja pedagang ikan, dan jurnal penelitian mengenai

kesejahteraan keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bagaimana pelaksanaan etos kerja muslim pedagang ikan dalam persfektif
ekonomi syariah dipasar kelurahan pulau temiang, kecamatan tebo ulu, kabupaten
tebo
Islam sebagai agama telah diyakini mempunyai berbagai aspek ajaran, baik ajaran
dalam bidang ibadah khusus, norma hukum, maupun norma moral yang terbalut dalam etika
dan akhlak Islami. Artinya, Islam tidak hany adianggap sebuah ajaran yang hanya mengajarkan
untuk beribadah secara vertikal belaka, akan tetapi mengatur beberapa aspek lainnya yang lebih
luas dan komprehensif, mengatur adab dan etika hubungan muamalah antara seseorang dengan
orang lain. Atas dasar luasnya ajaran Islam, maka umat Islam khususnya diharapkan
mampumengimplementasikan semua ajaran tersebut.Orang yang mempunyai dan menghayati
etos kerja akan tampakdalam sikap dan tingkah lakunya. Ada semacam panggilan hati
untukterus menerus memperbaiki diri, mencari prestasi, dan tampil sebagaibagian dari umat
yang terbaik.
Didalam etos kerja ini kecanduan waktu itu dimaksudkancara seseorang menghayati,
memahami, dan merasakan betapaberharganya waktu. Artinya, seseorang harus sadar akan
waktuyang netral dan terus merayap dari detik ke detik dan sadarbahwa sedetik yang lalu tak

akan pernah kembali kepadanya.Oleh karena itu, dalam melakukan pekerjaan kita harus



Analisis Etos Kerja Pedagang lkan Muslim Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga
Di Pasar Pulau Temiang Tebo

selalumenghargai waktu atau memanfaatkan waktu dengan sebaikmungkin. Sesuai dengan
firman allah pada surat Al-Asr ayat 1-3:
() Ak 1 510 ) sy
() Jialy 1550553 5o il 55 Ll et 5 i Y]
Artinya: “Demi Masa(1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian (2) kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.(3)

Surah Al-Asr dalam Al-Quran menekankan pentingnya waktu sebagai anugerah dari
Allah yang sangat berharga.Ayat ini mengajarkan bahwa manusia secara alami berada dalam
kerugian, kecuali jika mereka memiliki iman, melakukan perbuatan baik, memberikan serta
menerima nasehat untuk tetap konsisten dalam tindakan baik, dan bersabar dalam menghadapi
tantangan.Dalam dunia kerja, etos kerja yang baik mencakup pengelolaan waktu yang bijak,
pengorganisasian pekerjaan, efisiensi dalam menyelesaikan tugas-tugas, dan memprioritaskan
nilai-nilai Islam. Penghormatan terhadap waktu menjadi bagian integral dari amal saleh dalam
dunia kerja, sementara mendorong produktivitas berarti memotivasi dan membantu rekan kerja
atau tim untuk bekerja dengan tekun, berjuang untuk kebenaran, dan bersabar dalam
menghadapi tantangan yang muncul dalam pekerjaan.

Kemudian di dalam jiwa seseorang yang jujur itu terdapat komponennilai rohani yang
memantulkan berbagai sikap yang berpihakkepada kebenaran dan sikap moral yang terpuji.
Jujur adalahkesucian nurani yang memberikan jaminan kebahagiaan karenakebenaran berbuat,
ketepatan bekerja, bisa dipercaya dan tidakmau berbuat dusta.7 Jujur dalam melakukan
pekerjaan itu sangatpenting karena jujur itu mencakup amanah bagi setiap orang dansetiap
orang pun harus mempertanggungjawabkannya. Olehkarena itu, apa yang dilakukan tidak
berdusta, tidak berkhianat,tidak mengingkari janji dan tidak menunda-nunda pekerjaan.

Arti disiplin dalam etos kerja Islam ini yaitu kemampuanuntuk mengendalikan diri
dengan tenang dan tetap taatwalaupun dalam situasi yang sangat menekan.Disiplin
inimencakup terhadap disiplin waktu maupun disiplin dalamproses bekerja.Terkait dengan
etika jual beli, Islam begitulengkap mengatur sistem etik yang akanmenjaga hak dan kewajiban
dari penjual dan pembeli. Beberapa sikap yang masih ditemukan padapedagang yaitu
penipuan.Misalnya, pedagang yang berusaha menyembunyikan cacat barang yang dijajakan di
pasar.Hal ini peneliti peroleh dari keterangan beberapa pembeli yang pernah membeli barang
di pasar.Dalam konteks Islam, sikap membohongi pembeli adalah dilarang bahkan diharamkan

dalam Islam. Seperti halnya yang terkandung dalam surat Al-Muthaffifin ayat 1-6
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Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang apabila

menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau

menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa

sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika)
manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?”

Menipu hukumnya haram, dan bertentangan dengan ajaran Islam. Bahkan,
memasukkan penipuan sebagai salah satu dari sekian banyak dosa besar.Demikian juga
berdusta dan penipuadalah bagian dari dosa besar yang sangat dilarang dalamIslam. Penipuan
dalam jual beli tentu merangkap dengan tidak adanya etika jujur bagi pedagang. Oleh sebab
itu, jika pedagang menipu pembeli maka beberapa sikap larangan lainnya juga akan ikut
bersamaan dengan penipuan tersebut. Istilah penipuan dalam jual beli biasa disebut dengan
tadlis. Dalam konteks jual beli, parktek tadlis terjadi Ketika penjual berusha untuk
menyembunyikan cacat atau kekurangan suatu barang

Konsep muamalah Islam menetapkan hukum khiyar katika ada cacat pada
barang.apabila barang yang diberi pada umumnya tidak cacat, sementara barang yang diberi
pembeli justru mengalami cacat, maka pihak pembeli boleh mengembalikan barang tersebut
kepada penjualnya. Dalam konteks ini, penjual hendaknya berterus terang kepada pihak
pembeli mengenai cacat dan kekuranganbarang.Pada kenyataannya di Pasar Tebo justru
berbeda dimana beberapa penjual berusaha menutupi cacat yang adapada barang sehingga
marak dilakukannya praktik penipuan.Mardani menyatakan kejujuran dan kebenaran adalah
satu hal yang harus dilakukan oleh manusia dalamsegala bidang, termasuk dalam hal
muamalah.'Islam melarang praktik penipuan.

Dilihatdari dalil hadis ditemukan adanya anjuran untuk berkata jujur an benar. Anjuran
tersebut misalnya, ditemukan dalam Alquran surat al-Ahzab ayat 70:

PN R AN AP PR SWSRNER
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamukepada Allah dan Katakanlah
Perkataan yang benar”.

Disisi lain, terkait dengan kualitas barang dagangan, juga ditemukan pedagang tidak

jujur. Terdapat kualitas barang yang tidak bagus namun dijualdengan harga yang sama dengan

barang yang dijual ditoko didalam pasar Tebo. Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui

"Mardani.2013. Figh Ekonomi Syari’ah; Figh Muamalah. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
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bahwaterdapat beberapa praktik pelaku usaha dagang kaki lima di pasar Tebo cenderung
kurang sesuai dengan etika jual beliyang ditetapkan dalam Islam. Praktik yang dimaksud
meliputi ketidakjujuran atas kondisi barang yang diperjualbelikan, baik mengenai cacat barang
maupun kualitas barang dan harganya, kemudian adanya penekanan harga barang demi untuk

meraup keuntungan, serta pedagang tidak bersegera melaksanakan kewajiban shalat.

2. Bagaimana kendala dan solusi pelaksanaan etos kerja pedagang ikan dalam
meningkatkan kesejahteran keluarga dipasar keluarahan pulau temiang, kecamatan
tebo ulu, kabupaten tebo

Dalam konteks pelaksanaan etos kerja pedagang ikan, terdapat sejumlah kendala yang
dapat diidentifikasi dari hasil penelitian.Namun, seiring dengan pengamalan nilai-nilai Islami,
terdapat juga solusi-solusi yang dapat diambil berdasarkan ajaran Al-Quran dan Hadis. Berikut
adalah pembahasan tentang kendala-kendala tersebut dan solusinya:

Salah satu kendala yang dihadapi oleh pedagang ikan adalah persaingan yang ketat di
pasar.Dengan banyaknya pedagang yang menawarkan produk serupa, sulit bagi mereka untuk
mempertahankan pangsa pasar dan menjaga kestabilan pendapatan.

Al-Quran mengajarkan bahwa seseorang harus berjuang dengan ikhlas tanpa terlalu
memikirkan persaingan atau hasil akhirnya. Dalam Surah Al-Baqarah (2:197), Allah
berfirman,

Al R G 130 Ll 3 01s V5 (5308 V5 G b Zall (gld a0 (e Eanslat 3 all
a1 100 o385 5 48 30 38 (8 155555540
A R e 30 a5l 8 (0 5 330 W5 2 6 5l 8 cm b 5 g
a1 150 55 5 S8 30 SR 8 1555554

Artinya: “(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa
mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata jorok (rafats),
berbuat maksiat dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji.Segala yang baik yang kamu
kerjakan, Allah mengetahuinya.Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah
takwa.Dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat!”

Pedagang ikan dapat mengambil pelajaran ini dan fokus pada memberikan yang terbaik
dalam usaha mereka, tanpa terlalu khawatir tentang persaingan. Kemudian kendala lainnya
ialah fluktuasi harga ikan adalah kendala lain yang sering dihadapi oleh pedagang ikan. Harga
ikan dapat berubah-ubah, yang dapat mengakibatkan ketidakpastian dalam pendapatan mereka

dan ketidakpuasan konsumen.
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Dalam Islam, transparansi dan keadilan dalam berbisnis sangat dijunjung tinggi.
Pedagang ikan dapat menjalankan bisnis mereka dengan jujur, memberikan harga yang adil
kepada konsumen, dan menghindari praktik-praktik yang merugikan konsumen.Dengan
demikian, mereka dapat membangun reputasi yang baik dan memenangkan kepercayaan
konsumen.Sebagaimana seperti kisah yang bisa kita teladani ketika Rasullullah Berdagang
dahulu.

Kendala lainnya adalah keluhan konsumen terkait dengan pelayanan atau
harga.Keluhan ini dapat mempengaruhi citra pedagang ikan di mata konsumen dan dapat
berdampak negatif pada bisnis mereka.Sebagaimana yang diajarkan dalam Hadis, Rasulullah
SAW bersabda,

Sae sl st 13) Can (Ml all ) a5 e A (fia all 0505 06 08 Lgle Al oy Atle G2
(Shell s 3 ulall ol 5 ) 4565

Artinya: "Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya
Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, mengerjakannya secara profesional”. (HR.
Thabrani, No: 891, Baihaqi, No: 334).

Dalam keseluruhan konteks pelaksanaan etos kerja pedagang ikan, pedagang dapat
mengambil inspirasi dari ajaran Islam tentang kerja keras, kejujuran, transparansi, dan
keterampilan dalam berbisnis.Dengan menjalankan bisnis mereka sesuai dengan nilai-nilai
Islam, pedagang ikan dapat membangun etos kerja yang kuat, memberikan pelayanan yang
baik kepada konsumen, dan secara bertahap meningkatkan kesejahteraan keluarga
mereka.Dalam hal ini, agama Islam bukan hanya menjadi sumber inspirasi, tetapi juga panduan
yang berharga untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam dunia bisnis.Dengan
demikian, etos kerja pedagang ikan menjadi lebih bermakna dan relevan dalam meningkatkan

kualitas hidup dan kesejahteraan keluarga, sejalan dengan ajaran Islam.

3. Bagaimana pelaksanaan etos kerja muslim pedagang ikan dalamperfektif ekonomi
syariah dipasar kelurahan pulau temiang, kecamatantebo ulu, kabupaten tebo
Dalam pelaksanaan etos kerja muslim pedagang ikan di pasar kelurahan Pulau
Temiang, Kecamatan Tebo Ulu, Kabupaten Tebo, terdapat beberapa aspek yang relevan
dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah yang dijelaskan dalam Al-Quran dan Hadis.
Dalam etos kerja pedagang ikan, terlihat bahwa mereka mengutamakan kerja keras dan
keterampilan dalam menjalankan usahanya.Ini sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong
umatnya untuk bekerja keras. Dalam Al-Quran, Allah menyebutkan bahwa manusia akan

mendapatkan rezeki dari usaha kerasnya (QS. Al-Jumu'ah [62]: 10).
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Artinya:”Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”

Kemudian Prinsip keadilan dalam berdagang sangat penting dalam ekonomi syariah.
Dalam Al-Quran, Allah memerintahkan agar para pedagang tidak berbuat curang atau menipu
dalam transaksi jual beli (QS. Al-Mutaffifin [83]: 1-6).Para pedagang ikan tersebut menyatakan
bahwa mereka menjaga hubungan baik dengan pembeli, menawarkan ikan dengan sopan dan
ramah, dan bahkan memberikan diskon harga jika pembeli membeli dalam jumlah yang
banyak.Ini menunjukkan komitmen mereka terhadap prinsip keadilan dalam berdagang.Lalu
dalam praktik etos kerja pedagang ikan, terdapat kepedulian terhadap konsumen yang
menginginkan ikan tertentu yang mungkin tidak tersedia di lapak mereka. Pedagang ikan
tersebut dengan baik hati mencari ikan tersebut di tempat pedagang lain. Tindakan ini
mencerminkan sikap empati dan kepedulian terhadap konsumen, yang sejalan dengan prinsip
ekonomi syariah yang mendorong keadilan sosial dan pelayanan yang baik kepada konsumen.

Pedagang ikan menjelaskan bahwa usaha mereka telah meningkatkan ekonomi
keluarga mereka.Ini sejalan dengan prinsip ekonomi syariah yang mengutamakan
pemberdayaan ekonomi keluarga.Dengan memiliki usaha sendiri, mereka dapat memenuhi
kebutuhan hidup keluarga dan merasa berkecukupan.

sbass #08 Ly ki sty i ple ) G5t Eslaially Aty lklae Al (s s 15ke i
Artinya:”Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu
juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.”.

Serta Konsumen memberikan tanggapan positif terhadap pedagang ikan karena mereka
selalu menjaga kebersihan dan kualitas ikan yang dijual.Ini mencerminkan prinsip ekonomi
syariah yang mengedepankan produk yang bersih dan berkualitas. Sebagaimana bunyi hadist:

s (R ) 2l 0% 5 48 e DU T ol Al (b it s (K 15
Artinya:”Bersihkanlah segala sesuatu semampu kamu. Sesungguhnya Allah Ta'ala
membangun I[slam ini di atas dasar kebersihan dan tidak akan masuk surga kecuali setiap yang

bersih." (HR. Ath-Thabrani).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pedagang ikan di Pasar

Kelurahan Pulau Temiang, Kecamatan Tebo Ulu, Kabupaten Tebo, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Saran

Dalam berdagang di Pasar Pulau Temiang, pedagang ikan Muslim menunjukkan etos
kerja yang mencakup keterampilan menimbang, membersihkan, dan memotong ikan
sesuai permintaan pembeli, yang sangat penting untuk memberikan pelayanan
memuaskan kepada konsumen.

Kendala yang dihadapi oleh pedagang ikan Muslim dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Pasar Pulau Temiang mencakup minimnya pendidikan dan
pengetahuan, kondisi lingkungan dan cuaca yang tidak selalu mendukung,
keterbatasan pekerjaan alternatif, kondisi ekonomi yang rendah, dan keterbatasan
akses pendidikan. Untuk mengatasi kendala ini, beberapa pedagang mencari nafkah
untuk keperluan keluarga, sementara yang lain berdagang ikan karena hobi atau untuk
membantu orang tua. Kebutuhan hidup dan tanggung jawab keluarga menjadi alasan
utama dalam memilih profesi ini.

Semangat kerja pedagang ikan Muslim dipicu oleh keinginan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga dan mendukung orang tua atau pasangan mereka. Motivasi ini
mendorong mereka untuk bekerja keras meskipun menghadapi berbagai tantangan dan
fluktuasi dalam penjualan ikan. Beberapa pedagang merasa bahwa pekerjaan mereka
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga, meskipun kondisi ekonomi
dan fluktuasi penjualan menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Dalam perspektif
ekonomi syariah, pelaksanaan etos kerja pedagang ikan Muslim di Pasar Pulau

Temiang juga relevan.

Peningkatan Pendidikan dan Pelatihan Memberikan pelatihan dan pendidikan yang
relevan bagi pedagang ikan, baik dalam hal keterampilan bisnis, manajemen, maupun
aspek teknis dalam berdagang ikan.

Pembinaan Kewirausahaan Mendorong budaya kewirausahaan di kalangan pedagang
ikan agar mereka dapat mengidentifikasi peluang baru, mengembangkan strategi
pemasaran, dan meningkatkan kualitas produk.

Peningkatan Kualitas Produk dan Layanan Mendorong pedagang ikan untuk

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada konsumen dengan menjaga kualitas
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produk serta berinovasi dalam penawaran dan presentasi produk.

4. Penguatan Koperasi Pedagang Membentuk koperasi pedagang ikan untuk mengatasi
masalah bersama, seperti pembelian bahan baku dalam skala besar, memperoleh
pelatihan bersama, dan memperoleh akses pembiayaan.

5. Pengembangan Pasar dan Infrastruktur Meningkatkan fasilitas dan infrastruktur pasar,
seperti akses listrik, air bersih, dan sanitasi yang memadai, serta memfasilitasi peluang
pemasaran yang lebih luas, termasuk penggunaan teknologi informasi.

6. Pendidikan dan Kesadaran Ekonomi Mengedukasi pedagang ikan mengenai
pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, perencanaan bisnis, serta meningkatkan

kesadaran akan dampak ekonomi dari tindakan mereka.
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